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Abstrak

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana perspektif
al-Qur’an tentang al-Qalb. Deskripsi tersebut terlahir dari berbagai
fenomena yang cukup dilematis, dapat dilihat, dicermati dan
dianalisis dalam dinamika kehidupan masyarakat, khususnya yang
terkait dengan qalb manusia. Asumsi dasar yang mengilhami
peneliti bahwa al-Qalb menempati posisi yang sangat urgen dalam
menjalin hubungan komunikasi dengan Tuhan dan manusia serta
hubungan jasmani dan rohani. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengelompokkan ayat-ayat terkait dengan galb
untuk mengungkap hakikat al-qalb, eksistensi al-qalb, dan urgensi
al-qalb. Kemudian menjelaskan makna yang terkandung di dalam
ayat-ayatnya dan menjadikan al-Qalb sebagai pusat gravitasi dari
seluruh diri manusia dan fitrah memimpin untuk mempercayai
Allah swt. dan para Nabi saw. yang merupakan perjanjian antara
manusia dan Tuhannya.

Kata Kunci : Al-Qalbu - Perspektif - Al-Qur’an

Pendahuluan

Al-Qur’an al-karim adalah kitab samawi yang paling terakhir
diturunkan kepada nabi Muhammad saw. dan berfungsi sebagai
petunjuk bukan hanya terhadap anggota masyarakat Arab, akan
tetapi juga bagi seluruh umat manusia hingga akhir zaman. Al-Qur’an
memuat seluruh aspek kehidupan manusia, baik aspek vertikal
maupun horizontal bahkan hubungan dengan alam semestapun
tertera dalam al-Qur’an.!

Ayat al-Qur'an memiliki keserasian hubungan yang amat
mengagumkan, sama dengan keserasian hubungan yang memadukan

1Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an (Cet. XIX; Bairut: Muassasah al-
Risalah, 1406 H/1983 M), h. 18.

Tafsere Volume 5 Nomor 1 Tahun 2017



46 | Al-Qalbu dalam Perspektif Al-Qur’an

gejolak dan bisikan-bisikan nurani manusia sehingga menjadi
perpaduan yang indah untuk mengingatkan manusia bahwa ajaran-
ajarannya adalah satu kesatuan terpadu yang tidak dapat dipisahkan.
Olehnya itu, terlihat betapa al-Qur'an memadukan usaha dan
pertolongan Allah, akal dan gqalb, pikir dan zikir, iman dan ilmu
dengan memperhatikan unsur manusiawi, jiwa, akal, dan jasmani
untuk mengantarkan manusia kepada kesempurnaan
kemanusiaannya.2

Qalb merupakan suatu anugerah Allah swt. yang diberikan
kepada manusia yang mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat
penting dan utama, sebab qalb berfungsi sebagai penggerak dan
pengontrol anggota tubuh lainnya.

Qalb adalah salah satu aspek terdalam dalam jiwa manusia
yang senantiasa menilai benar salahnya perasaan, niat, angan-angan,
pemikiran, hasrat, sikap dan tindakan seseorang, terutama dirinya
sendiri. Sekalipun qalb ini cenderung menunjukkan hal yang benar
dan hal yang salah, tetapi tidak jarang mengalami keragu-raguan dan
sengketa batin sehingga seakan-akan sulit menentukan yang benar
dan yang salah.3 Tempat untuk memahami dan mengendalikan diri
itu ada dalam galb. Qalbu-lah yang menunjukkan watak dan jati diri
yang sebenarnya. Qalbu-lah yang membuat manusia mampu
berprestasi, bila galbu bening dan jernih, maka keseluruhan diri
manusia akan menampakkan kebersihan, kebeningan, dan
kejernihan.# Yang suatu saat akan dimintai pertanggungjawaban
terhadap apa yang dilakukan oleh indera manusia sejak berada di
dunia. Sebagaimana terdapat dalam QS al-Isra’/17: 36:
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2M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an Tafsir Tematik Atas Pelbagai
Persoalan Umat (Cet. II; Bandung: Mizan, 2014), h. 11.

3Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam (Yogyakarta:
Yayasan Insan Kamil-Pustaka Pelajar Offset, 2001), h. 147.

4Hernowo Dan M. Deden Ridwan, Aa Gym dan Fenomena Daarut Tauhid:
Memperbaiki Diri Lewat Manajemen Qalbu (Bandung: Hikmah-Mizan, 2002), h. 226-
227.
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Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.
Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan
diminta pertanggungjawabannya”.’

Peranan galb menjadi sangat penting sekali melihat potensi-
potensi yang ada di dalamnya. Termasuk potensi untuk selalu
mengarahkan manusia ke arah kebaikan. Dalam pandangan al-
Ghazali bahwa manusia dengan nalar galb-nya pada dasarnya dapat
membenarkan wahyu Allah swt. meski daya rasionalnya menolak.
Dengan demikian, adanya potensi qalb sangat dimungkinkan
memiliki fungsi menuntun seseorang ke arah kesalihan tingkah laku
lahiriah sesuai yang digariskan wahyu yang bersifat supra rasional.

Jika daya rasa positif dapat diupayakan untuk selalu
diberdayakan dengan baik, maka potensi ini sangat memungkinkan
untuk dijadikan sebagai media pengembangan tingkah laku lahiriah
yang salih dan berbasis rasa cinta, senang, riang, dan rasa
persaudaraan. Namun jika daya rasa negatif yang dibiarkan, tanpa
adanya upaya pengendaliannya, maka perilaku yang nampak
dipermukaan cenderung selalu menolak terhadap kebenaran,
sekalipun datangnya dari Tuhan. Hal tersebut dapat secara mudah
terjadi kapan saja disebabkan keadaan psikologis seseorang sudah
didominasi dengan adanya daya rasa yang berupa kebencian dan
ketidaksenangan yang dalam bahasa al-Ghazali disebut al-ghadab.®

Al-Qur'an juga memberikan ketegasan tentang keharusan
mempergunakan al-qalb untuk merasakan dan menghayati, untuk
meningkatkan kualitas diri seseorang, sebagaimana firman Allah swt
dalam QS al-Hadid/57: 16.
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SKementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
6Hadziq, Abdullah, Rekonsiliasi Psikologi Sufistik dan Humanisti (Semarang:
Rasail, 2005), h. 107.
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Terjemahnya:

"Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk
secara khusyuk mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang
telah diwahyukan (kepada mereka), dan janganlah mereka
(berlaku) seperti orang-orang yang telah menerima kitab sebelum
itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang sehingga hati
mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka menjadi
orang orang fasik””

Ayat ini menegaskan betapa pentingnya mempergunakan daya
al-qalb untuk merasa dan menghayati sesuatu. Salah satu cara untuk
meningkatkan daya rasa al-qalb yang diharuskan oleh al-Qur’an
adalah berzikir, seseorang akan menemukan ketenangan batin dan
merasa dekat dengan Allah swt. Dengan merasa dekat kepada Allah
swt. jiwa seseorang akan terkontrol. Sebaliknya, jika seseorang tidak
memungsikan qalb-nya untuk berzikir, maka ia akan mengalami
kekeringan jiwa, sebagaimana yang difirmankan Allah dalam QS
Taha/20: 124.

T £ DA K e 585 S
Terjemahnya:
"Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka sungguh,
dia akan menjalani kehidupan yang sempit, dan Kami akan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta”8

Melihat begitu pentingnya keberadaan dan kedudukan al-
qalb dalam diri manusia, maka al-Qur’an sangat memperhatikan dan
banyak membicarakannya. Mengenal hakikat al-qalb adalah hal yang
sangat penting dalam kehidupan manusia dan mempergunakannya
dengan sebaik-baiknya adalah cara yang tepat untuk menemukan
kebenaran dan kebaikan. Sebab ada beberapa penyakit yang terkait
dengan gqalb yang tidak bisa disembuhkan oleh tim medis
sebagaimana penyakit fisik. Oleh karena itu, tulisan ini berusaha
untuk mengungkap hakikat al-qalb, eksistensi dan urgensinya dalam
al-Qur’an.

7Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 540.
8Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 321.
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Al-Qalb Dalam Al-Qur’an

Kata qalb terbentuk dari akar kata qalaba (dalam bentuk kata
kerja lampau) yang bermakna membalik, karena ia seringkali
berbolak balik, sekali senang dan susah, sekali setuju dan sekali
menolak. Al-qalb amat berpotensi tidak konsisten.® Dalam banyak
kamus bahasa Arab-Indonesia, kata qalb, bila berdiri sendiri,
diartikan dengan hati, jantung dan akal, mengubah, membalikkan,
merobohkan, atau mengganti.10

Secara etimologi, al-qalb adalah segumpal daging yang
lonjong terletak dalam rongga dada sebelah kiri, ia adalah pusat
peredaran darah dalam tubuh manusia. Dan ia dikatakan al-qalb
karena sifatnya yang berubah-ubah (bolak-balik).1? Ungkapan qalaba
al-syai’ berarti mengubah sesuatu, bagian luar menjadi bagian
dalam.’2 Dan juga berarti memalingkan manusia dari arah atau
tujuan yang dikehendakinya.!3 Taqallaba al-syai’ zahiran li batin
berarti sesuatu berbalik, di mana bagian luar menjadi bagian dalam,
seperti ular berguling-guling di atas tanah yang amat panas oleh terik
matahari.l*  Qallaba al-syai’ yaqlibuhu qalban  bermakna
memindahkan sesuatu dari tempat yang satu ke tempat yang lain,
seperti wa ilaihi tuglabiin (kalian akan dikembalikan kepada-Nya).
Qallaba al-umiir berarti memikirkan sesuatu dari berbagai seginya.!s
Taqlib al-syai’ berarti mengubah sesuatu dari suatu keadaan ke
keadaan yang lain, dalam QS. al-Ahzab/33: 66. “yauma tuqallabu
wujihuhum fi al-nar”. Qallaba kaffaih berarti membolak-balikkan

9M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Cet. II; Bandung: Mizan, 1996), h.
288.

10Attabik Ali dan Ahmad Zuhdi, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Penerjemahan al-Qur’an, 1973), h. 353

11Ali bin Hasan al-Huna'i al-Azadi, al-Munyjid fi al-Lughah (Cet. 1I; al-Qahirah:
'Alim al-Kutub, 1988 M), h. 648.

12[bnu Manzur Jamal al-Din al-Anshari, Lisan al-Arab (Cet. 1lI; Bairut: Dar
Sadir, 1414 H), h. 689 dan al-Azhariy, Tahzib al-Lughah ,juz 9, h. 172.

13Muhammad bin Muhammad bin ‘abd al-Razzaq al-Husain al-Zabidiy, Tdj al-
Arts min Jawahir al-Qamitis (Misr: Dar al-Hidayah, 1984 M), h. 871.

14]bn Manzir, Lisan al-Arab, h. 686-689. Lihat juga, Muhammad bin
Muhammad bin ‘abd al-Razzaq al-Husain al-Zabidiy, Tdj al-Aris min Jawdhir al-
Qamiis, h. 871.

15]bn Manzhir, Lisan al-Arab, h. 686-689. Lihat juga, Muhammad bin
Muhammad bin ‘abd al Razzaq al-Husain al-Zabidiy, h. 875.
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kedua tangannya. Ini merupakan kinayah dari penyesalan,¢ yang
terdapat dalam QS. al-Kahfi/18: 42. “fa asbaha yuqallibu kaffaihi ‘ala
ma anfaqa fiha@”. Qalbu kulli syai’ lubbuhu berarti qalb dari segala
sesuatu adalah lubb-nya (inti, esensi). “ji’tuka bi haza al-amr qalban,
ay mahdan” berarti aku datang kepadamu membawa masalah
perkara ini dengan setulus hati.1?

Kata qalb (bentuk jamaknya, aqlub atau quliib) yang telah
menjadi satu istilah diartikan dengan segumpal daging menggantung
dalam dada.18 Sebagalmana dalam QS al- Syu ard’/26: 193 194

(194) u.gM\ Ja ujﬁJ m e (193) Wys @5\ " Jf

Terjemahnya:

“al-Quran itu diturunkan oleh al-Riih al-Amin pada galb-mu”1?

Hemat Ibn Manzir, sebagaimana dikatakan al-Zujjaj,
mempunyai maksud bahwa Jibril menurunkan al-Quran kepadamu
sehingga qalb-mu menangkapnya, dan al-Quran itu kokoh berada
padanya sehingga selamanya kamu tidak pernah melupakannya.20
Qalb tersebut bermakna pemahaman dan pemahaman tersebut

berada dalam gqalb yang berada dalam rongga dada manusia,
sebagaimana dalam QS al-Hajj/22:46.

s R 22 of

@MYL@JuuuM o131 5\&&}.4; ujb(,éuji.zupﬂ\gbwvu

Terjemahnya:
“Maka tidak pernhkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati
(akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat
mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada”!
Hemat Ibn Manzir, kata qalb juga terkadang diungkapkan
untuk arti ‘aql, sebagaimana dalam QS Qaf/50: 37.

16Al-Raghib al-Asfahani, h. 258-259.

17Ibn Manzir, Lisan al-Arab, h. 686-689.

18al-Azhari, Tahzib al-Lughah (Cet. I; Bairut: Dar lhya' al-Turas al-Arabi, 2001
M), juz 9, h. 172.

19Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 376.

20Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Juz 1, h. 686-689.

21Kementerian Agama R, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 338.

Tafsere Volume 5 Nomor 1 Tahun 2017



Mansyur | 51
ChEos desiih gl
Terjemahnya:
“Sesungguhnya di dalam hal itu ada peringatan bagi orang yang
memiliki galb”.
Menurut al-Farra’, qalb dalam ayat tersebut bermakna ‘aql
Akan tetapi ada juga ulama yang memaknai galb dalam ayat tersebut
bukan dengan ‘aql, melainkan sebagai tafahhum (pengertian,
pemahaman) dan tadabbur (perenungan, pertimbangan). Menurut
al-Farra’ dalam bahasa Arab, boleh dikatakan, ma laka qalb (engkau
tidak memiliki qalb), ma qalbuka ma’ak (bersamamu tiada galb), dan
aina zahaba qalbuk? (kemanakah gqalb-mu?). Ketiga ungkapan
tersebut menyebutkan kata qalb untuk menyebut ‘aql, sehingga yang
dimaksud adalah ma laka ‘aql (engkau tidak memilik akal), ma
‘agluka ma’ak (bersamamu tiada akal), dan aina zahaba ‘aqluk?
(kemanakah akalmu?).22
Menurut Abi Husain Ibn Faris kata al-qalb mempunyai makna
pokok yaitu, 4 &, 22l Ll (inti dari segala sesuatu dan yang paling
utama). Dikatakan ,l.i¥l (s karena ia ), 4s :22dl 2= (ia adalah
suatu yang paling inti dalam diri manusia dan yang paling mulia).23
Namun, kebanyakan kalangan masyarakat awam memaknai
al-qalb adalah hati, sesuatu yang bisa dilihat secara kasat mata.
Padahal Qalb dalam dunia medis yang disebut sebagai hati amatlah
berbeda dengan qalb yang dimaksud oleh al-Qur’an dan hadis Nabi.
Meskipun demikian, terkadang al-Qur’an dan hadis Nabi memaknai
al-qalb dengan jantung. Hati dalam dunia medis adalah sebuah
kelenjar terbesar dalam tubuh.?4 Jantung adalah organ tubuh dalam
rongga dada manusia yang memompa darah keseluruh tubuh.?s
Adapun al-qalb secara istilah, al-Ghazali mendefinisikan
dalam kitabnya /hya ‘ulum al-Din dengan mengatakan:

22]bnu Manzur, Lisan al-Arab, Juz I, h. 686-689.

23Abi Husain Ahmad ibnu Faris, Mu’jam Magqayis al-Lughah (Bairut: Dar al-
Fikri, 1399 H/1979 M ), juz V, h. 17.

24Cliiford R. Anderson, Petunjuk Modern Kepada Kesehatan (Bandung:
Indonesia Publishing House, 1979), h. 241.

25Nur Hidayati dan Dwi Retnowati, Kamus Lengkap Biologi (Cet. I; t.t.
Dwimedia Press, 2010), h. 318 & 350.
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Artinya:
“Karunia Tuhan yang bersifat rahasia dan rohaniah yang
berkaitan dengan hati (galb) jasmani. Dan karunia tersebut adalah
hakikat diri manusia. Dialah yang punya kekuatan untuk
mengetahui, mengerti dan memahami sesuatu. Dialah yang
mendapat perintah, mendapat sangsi, mendapat cela dan
mendapat tuntutan tanggung jawab”.

Muhammad al-Jurjani mengatakan bahwa qalb adalah
lathifah rabbaniyah (perasaan halus ketuhanan). Ia berhubungan
dengan jantung (al-qalb al-jasmadni) yang berada di dada sebelah kiri.
Lathifah tersebut adalah hakikat manusia. Ia disebut dengan jiwa
yang berakal (al-nafs al-natiqah), yang merupakan substansi
tersembunyi di dalamnya, dan jiwa kebinatangan (al-nafs al-
hayawaniyyah) merupakan tunggangannya. Qalb bagi manusia
adalah yang meng-idrak, yang mengetahui, yang diajak bicara, yang
diperintah dan yang ditegur.2?

Menurut Jalaluddin Rumi, pusat inti kesadaran manusia
adalah dalamnya qalb. Sedangkan “segumpal darah”, adalah
bayangan atau kulit luarnya. Sebagai hakikat manusia yang terdalam,
qalb selalu berada di sisi Tuhan, tetapi hanya para nabi dan orang-
orang suci yang disebut sebagai “para pemilik qalb” yang dapat
mencapai kesadaran Tuhan. Dengan hati mereka benar-benar dapat
menyadari Tuhan pada pusat wujud. Rumi mengatakan: “Kembalilah
pada kesejatianmu, oh “hati”! Karena jauh di kedalamanmu akan kau
temukan jalan menuju Yang Tercinta?®¢ Dalam hubungan ini al-
Tirmidzi, sebagaimana dikutip oleh al-Syarqawi, berkata, “dinamakan
qalb karena ia senantiasa berbolak-balik (taqallub), dan karena qalb
berada di antara dua “jari” dari beberapa “jari” Yang Maha Pengasih,

26Al-Imam al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din (Dar al-lhya' al-Kutub, t.t), juz III, h. 4.

27Ali bin Muhamad bin Ali al-Zain al-Syarif Al-Jurjaniy, al-Ta'rifat (Cet. I;
Libnan: Dar al-Kutub al-Ilmiah Bairut, 1403 H/1983 M), h. 57.

28William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi: Ajaran-ajaran Spiritual Jalaluddin
Rumi, terj. M. Sadat Ismail dan Ahmad Nidjam (Yogyakarta: Qalam, 2001), h. 52 dan
54.
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dimana Dia membalikkan sesuai dengan kehendak-Nya terhadap diri
si galb.?9

Al-Qalb mempunyai dua makna yaitu; pertama, qalb adalah
salah satu anggota tubuh manusia yang terletak di bagian kiri atas
rongga perut, yang merupakan suatu anugerah Allah swt. yang
diberikan kepada manusia yang mempunyai kedudukan dan fungsi
yang sangat penting dan utama, sebab qalb berfungsi sebagai
penggerak dan pengontrol anggota tubuh lainnya. Apabila qalb-nya
baik, maka anggota badan yang lainnya pun akan ikut baik,
sedangkan apabila qalb-nya jelek, maka anggota tubuh yang lainnya
pun akan ikut jelek. Dan qalb ini adalah qalb yang berbentuk
jasmani.30

Makna qalb yang kedua adalah Ilatifah Rabbaniyah Ruhaniyyah
yang memancarkan hangat dan mempunyai hubungan erat dengan
qalb jasmani. Qalb yang halus itulah, hakikat manusia yang dapat
menangkap segala rasa dan dapat mengetahui dan mengenal segala
sesuatu. Karena eratnya hubungan antara qalb jasmani dengan qalb
ruhani, hingga kebanyakan akal manusia tidak sanggup
mengetahuinya dalam hal posisi hubungan keduanya. Hubungan
kedua qalb tersebut seperti halnya sifat dengan jisim yang disifati,
atau benda yang dijadikan perkakas dengan perkakasnya, atau
seperti benda yang telah berurat berakar dengan tempatnya.3!

Berangkat dari beberapa pengertian di atas bahwa Qalb
dalam al-Qur’an merupakan suatu keadaan rohaniah yang selalu
bolak-balik dalam menentukan suatu ketetapan (terpuji atau
tercela), aspek kedua inilah gambaran hakikat al-qalb dalam al-
Qur’an yang tidak bisa dinalar oleh logika manusia.

Urgensi al-Qalb Dalam al-Qur’an
Hubungan qalb dengan organ-organ tubuh lainnya, laksana
raja yang bertahta di atas singgasana yang dikelilingi para

29Muhammad ‘Abdullah al-Syarqawiy, Sufisme dan Akal (Bandung: Pustaka
Hidayah, 2003), h. 51.

30Zumroh, Tombo Ati Upaya Membersihkan Qalbu dari Kuman-kuman
Penyakit (Cet. I; Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2011), h. 11.

31Rizal Ibrahim, Menghadirkan Hati (Yogyakart: Pustaka Sufi, 2003), h. 87.
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punggawanya. Seluruh anggota punggawa bergerak atas perintahnya.
Dengan kata lain, bahwa qalb itu adalah pengendali dan sekaligus
sebagai komando terdepan yang setiap anggota tubuh berada di
bawah kekuasaannya. Dalam galb inilah anggota badan lainnya
mengambil  keteladanannya, baik dalam  ketaatan atau
penyimpangan. Organ-organ tubuh lainnya selalu mengikuti dan
patuh dalam setiap keputusannya.

Qalb dalam al-Qur’an memiliki dua daya insani, yakni daya
inderawi dan daya psikologis.

1. Dayainderawi seperti penglihatan dan pendengaran.

Al-Ghazali menyebut fungsi inderawi qalb sebagai indera
keenam (al-hiss al-sadis) yang menjelma di dalam akal pikiran dan
cahaya hati. Panca indera (al-hissi al-khams) mampu mencapai hal-
hal yang inderawi, tetapi belum mampu merasakan
keindahan/keburukan dan kecintaan/kebencian. Semua menjadi
terasa apabila berbagai elemen tersebut berinteraksi dengan qalb.32
Sebagamana yang terdapat dalam QS al- Nah}1/16 78
2890 JLadly i (S0 ey s Spuds ¥ S o Le (S5

%gw vﬁ’J
Terjemahnya:
"Dan Allah meneluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran,
penglihatan dan hati nurani agar kamu besyukur"33
Dimaksudkan lafal al-af’idah pada ayat di atas adalah al-qulub
karena al-afidah merupakan sumber perasaan yang menggelora yaitu
maudi’u al-nar (sumber hawa panas). Dan dikhususkan penyebutan
sai, L&l slkarena merupakan pusat pemikiran dan pertimbangan
terhadap apa yang disaksikan oleh indera pendengaran dan
penglihatan.* Telinga berfungsi untuk mendengar, mata berfungsi
untuk melihat dan hati berfungsi untuk merasakan dan memahami
sesuatu. Dengan berfungsinya telinga, mata dan hati, manusia bisa

32Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 89-90

33Kementerian Agama R, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 275.

34Al-Mawardi, Al-Nuktu wa al-‘Uyun, h. 356.
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mengetahui mana yang bermanfaat dan mana yang membahayakan
bagi kehidupannya, dan mampu membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk. Fu'ad mempunyai tanggung jawab intelektual yang
jujur kepada apa yang dilihatnya. Potensi ini cenderung dan selalu
merujuk pada objektifitas dan kejujuran. Fu'ad adalah tempat
penglihatan batiniah dan inti cahaya makrifat yakni kearifan batiniah
atau pengetahuan hakikat spiritual. Al-afidah merupakan salah satu
sumber pengetahuan, selain pendengaran (al-sama’), dan
penglihatan (al-absar). Kedua sumber yang pertama adalah sumber
pengetahuan bagi objek-objek empiris, sedangkan sumber yang
ketiga, yang dalam hal ini adalah rasio dan intuisi, merupakan
instrumen pengetahuan bagi objek-objek non-fisik atau metafisik. Al-
afidah berfungsi dengan baik sesuai fungsinya apabila senantiasa
brinteraksi dengan qalb.35

Lafal al-fu'ad dalam al-Qur’an dapat diketahui bahwa kata
tersebut diiringi oleh kata ZLMS\ (pendengaran) dan .=J\ (penglihatan)
sebanyak 8 kali, yaitu terdapat dalam QS al-Mu’'minun/23: 78, QS al-
Sajdah/32: 9, QS al-Mulk/67: 23, QS al-Isra'/17: 36, QS al-Nahl/16:
78, QS al-Sajadah/32: 9, QS al-Mulk/67: 23, dua kali dalam bentuk QS
al-Ahgaf/46: 26.

Term ¢l.Jl dan =)l adalah komponen atau alat untuk
mengetahui suatu informasi yang bersifat lahiriah, lalu informasi
tersebut diserap oleh al-qalb atau al-fuad sehingga menimbulkan
suatu ilmu.

2. Daya psikologis seperti kognisi yang menimbulkan daya cipta,
daya emosi yang menimbulkan daya rasa, dan daya konasi yang
menghasilkan daya karsa.

Pertama; Fungsi kognisi adalah fungsi psikis manusia di
bidang  kesadaran, pemikiran, pengetahuan, interpretesi,
pemahaman, ide, dan kecerdasan yang bersifat individual. Fungsi ini
memancar dari daya masing-masing aspek. Dimensi psikis manusia
yaitu aspek jismiah, aspek nafsiah, dan aspek ruhaniah serta fungsi
al-qalb yang menjaga keseimbangan rohani dalam diri manusia.

35Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib al-Tafsir al-Kabir, juz V, h. 52.
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Maka, fungsi kognitif menjadi kognitif ruhaniah yang bersumber dari
dimensi al-fitrah (emosi manusia), kognitif aqliah yang bersumber
dari taffakur (meneliti) dan mengobservasi sehingga didapatkan
pengetahuan dan kognitif naluriah yang bersumber dari alat indera.3¢
Fungsi kognisi yang menimbulkan daya cipta; seperti berfikir (),
memahami («), mengetaui (), memperhatikan (), mengingat (i),
dan melupakan (i).37

Salah satu gagasan al-Qur’an tentang qalb adalah fungsi dan
potensinya bagi manusia. Fungsi utama galb bagi manusia sebagai
alat untuk memahami realitas dan nilai-nilai. Fungsi kognisi terdapat
dalam QS al-H{ajj/22:46.

0. VI - s B0 B -~ - } R 28 o8 o B8 - oz orrg

PR L@uuqu\;\j[; ”u,bvéuji.}u@wdbwvu

)jw‘ 33 o) o5 JQ) Sl
Terjemahnya:
“Maka tidak pernahkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati
(akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat
mendengar? Sebenarnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada”38
Qalb dalam ayat tersebut bermakna ‘aql. Akan tetapi, ada juga
ulama yang memaknai qalb dalam ayat tersebut bukan dengan ‘aql,
melainkan sebagai tafaahum (pengertian, pemahaman) dan tadabbur
(perenungan, pertimbangan).39
Dalam ayat ini gqalb mempunyai potensi yang sama dengan
akal sehingga secara sadar dapat memutuskan sesuatu atau
melakukan sesuatu. Ayat ini termasuk dari golongan ayat-ayat
maddniyah, di mana kaum muslimin sudah mulai membangun
tatanan kemasyarakatan yang cukup mapan. Dilihat dari segi
munasabah, terdapat kaitan yang sangat erat antara ayat ini dengan
ayat-ayat sebelumnya. Dalam ayat ini, Allah menegur orang-orang

36Abdul Mujib, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 21.

37Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), h. 73-74.

38Kementerian Agama R, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 338.

39Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Juz 1, h. 686-689.
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kafir dengan memberikan pertanyaan, apakah mereka tidak berjalan
dimuka bumi sehingga menyaksikan peninggalan-peninggalan yang
pernah dihuni oleh orang-orang sebelumnya yang mendustakan para
rasul Allah, lalu dengan demikian mereka mempunyai galb yang
dengannya mereka dapat memahami apa yang dilihatnya. Kalaupun
bila mata kepala mereka buta, mereka mempunyai telinga yang
dengannya mereka dapat mendengar ayat-ayat Allah dan keterangan
para rasul-Nya yang telah menyampaikan kepada mereka tuntunan
dan nasehat, sehingga dengan demikian mereka dapat merenung dan
menarik pelajaran. Mereka itu bukanlah orang-orang buta mata
kepala yang membuatnya tidak dapat menemukan kebenaran. Tetapi
yang menjadikan mereka tidak dapat menarik pelajaran dan
menemukan kebenaran adalah kebutaan qalb yang ada di dalam
dada.#0 Al-Tabariy meriwayatkan, bahwa d}amir pada "fa innaha la
ta’'ma" dalam gira’ah ‘Abdullah dibaca "fa innahu la ta‘'ma”. Lebih
lanjut diungkapkan al-Tabari, disebutnya “fi al-sudiir” dalam ayat ini
adalah bentuk taukid dari galb yang pada dasarnya memang berada
dalam shadr (dada).4!
Berikut ayat-ayat yang terkait dengan fungsi galb diantaranya
QS al-An’am/6: 25, QS al-A'raf/7: 179, QS al-Taubah/9: 87, 93, 127,
QS al-Isra’/17: 46, QS al-Kahfi/18: 28, 57, QS al-Hajj/22: 46, QS
Muhammad/47: 24, QS Qaf/50: 37, dan QS al-Munafiqiin/63: 3.
Sebagai contoh dalam QS al-An’am/6: 25.
T 05 5 Ol Uy 85T 5 opeiy S 5T L 5 e Uy 21J) i (o ey
S T A O 18 L s SUaZ el 13 B 8 g ¥

Terjemahnya:

“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan bacaanmu

(Muhammad), dan Kami telah menjadikan hati mereka tertutup

(sehingga mereka tidak) memahaminya dan telinganya tersumbat.

Dan kalaupun mereka melihat segala tanda (kebenaran), mereka
tetap tidak mau beriman kepadanya. Sehingga apabila mereka

40Quraisy Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 11, h. 130-134.
41Abl Ja'far Muhammad bin Jarir al-Thabariy, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-
Qur’dn (Bairut: Dar al-Kutub al ‘Amaliyyah, 1992), juz IX, h. 171.
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datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang kafir itu
berkata: "ini (al-Quran) tidak lain hanyalah dongengan orang-
orang dahulu"42
Ayat ini masih termasuk dari golongan ayat-ayat makkiyah, di
mana Islam masih baru berkembang dan dalam situasi yang belum
mapan. Dilihat dari segi munasabah, ayat ini mempunyai kaitan erat
dengan ayat-ayat terdahulu, dimana kalau ayat sebelumnya
memaparkan kebohongan kaum musyrikin ketika ditanya di akhirat,
dalam ayat ini ditunjukkan betapa mereka di dunia juga
mendustakan kebenaran ketika sampai pada mereka. Di antara
orang-orang kafir ada yang tidak secara langsung berpaling. Mereka
dengan sungguh-sungguh dan sengaja mendengarkan apa yang
dikatakan Nabi Saw., tetapi Allah telah meletakkan penutup atas hati
mereka karena pada dasarnya mereka tidak mau mengerti. Tujuan
mereka mendengarkan adalah untuk mencari dalih melemahkan al-
Quran, sehingga dengan demikian tidak akan mendapatkan
pemahaman yang bermanfaat. Selain itu, di telinga mereka ada
“sumbatan” yang membuat mereka tidak dapat mendengar dengan
pendengaran yang dapat merasuk ke dalam jiwa mereka. Jika mereka
melihat terhadap ayat-ayat Allah, baik dengan mata kepala maupun
mata qalb, mereka tidak akan mau beriman kepadanya, karena segala
potensi yang Allah anugerahkan telah mereka abaikan. Demikianlah
keadaan mereka, sehingga mencapai tingkat yang menjadikan
apabila mereka datang kepadamu, baik secara langsung atau tidak,
mereka berkata bahwa al-Quran tidak lain kecuali dongeng-dongeng
orang terdahulu, yang diceritakan sebagai hiburan oleh dan bagi
orang-orang yang iseng.43
Diriwayatkan dari Asbat dari Sadyi, “amma akinnah fa
alghitha’ akinnah quliibahum” (akinnah adalah tutup yang menutup
qalb mereka). Dan diriwayatkan dari Qatadah, bahwa yang dimaksud
dengan “wa ja’alna ‘ala qulibihim akinnah wa fi adzanihim waqra”
adalah, mereka mendengar dengan telinganya, tetapi tidak berfaedah

42Kementerian Agama R, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 131.
43Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 4, h. 58-59.
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sedikit pun. Mereka seperti hewan yang mendengar adanya seruan,
tetapi tidak mengetahui apa yang dikatakan.*

Dalam QS al-A’raf/7: 179 bahwa ayat ini juga befungsi
sebagai ancaman kepada mereka yang mengabaikan tuntunan
pengetahuannya. Qalb, mata dan telinga orang-orang yang memilih
kesesatan dipersamakan dengan binatang, karena binatang tidak bisa
menganalogikan apa yang ia dengar dan apa yang ia lihat dengan
sesuatu yang lain. Lebih dari itu, manusia yang diberi anugerah ‘aql
dianggap lebih buruk dari binatang, sebab dengan instinknya
binatang akan selalu mencari kebaikan dan menghindari bahaya.
Sementara manusia yang sesat justru menolak kebaikan dan
kebenaran, malahan mereka mengarah kepada bahaya yang tiada
taranya. Setelah kematian mereka akan kekal di api neraka, berbeda
dengan binatang yang punah dengan kematiannya. Kata al-ghdfiliin
terambil dari kata ghaflah, yakni lalai, tidak mengetahui atau
menyadari apa yang seharusnya diketahui dan disadari. Keimanan
dan petunjuk Allah sedemikian jelas, apalagi bagi yang
berpengetahuan, tetapi bila mereka tidak memanfaatkannya maka
mereka bagaikan orang yang tidak mengetahui atau menyadari
bahwa mereka memiliki potensi atau alat untuk meraih kebahagiaan.
Inilah kelalaian yang tiada taranya. Kata yafqahiin, menurut Quraisy
Shihab, biasanya digunakan untuk pengetahuan yang mendalam
menyangkut hal-hal tersembunyi. Dengan demikian ayat ini menilai
orang munafik tidak mengetahui hal-hal yang mendalam. Mereka
hanya mengetahui hal-hal yang bersifat lahiriah dan material.
Adapaun yang bersifat spiritual maka mereka tidak dapat
menghayati dan merasakannya. Dan di sinilah sumber kesesatan dan
kecelakaan mereka.+>

Kedua; Daya emosi qalb lebih banyak ditangkap daripada
daya kognisinya, sehingga para ahli sering menganggap qalb sebagai
aspek nafsani yang berdaya emosi. Apabila terpaksa menyebut qalb
sebagai daya kognisi, itupun hanya dibatasi pada kognisi, yang

44Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an,
juz V, h. 169.
45Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 5, h. 313-314.
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diperoleh melalui pendekatan cita rasa (zauq) bukan pendekatan
nalar.#¢ Daya emosi qalb dalam al-qur'an dan al-Sunnah ada yang
positif dan ada pula yang negatif. Emosi positif misalnya santun,
kasih sayang, tunduk (tawadu’) dan sebagainya. Emosi negatif,
seperti takut, marah, sombong dengki dan sebagainya.#” Fungsi
emosi yang menimbulkan daya rasa; seperti tenang (&slb J&M},
jinak atau sayang (&), santun dan penuh kasih sayang (i-,, &),
tunduk dan getar (cl=,), mengikat (), berpaling (‘@), panas (L),
sombong (4.»), kesal ( 7e).48

Sebagai sampel dari daya emosi yang mengungkapkan apa
yng dirasakan oleh galb, terdapat dalam QS al-Hujurat/49: 7.

S by K L S
Terjemahnya:
“Akan tetapi, Allah-lah yang menjadikan engkau cinta kepada
iman dan menjadikannya indah di dalam galb-mu”4°

Lafal £, s &3, adalah Allah menghiasi iman tersebut di dalam
qalb-mu sehingga kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.5? Juga
terdapat dalam QS al-Fath/48: 4.

bl 5 e oo g 0 51 e 5
Terjemahnya:
“Allah yang menurunkan "al-Sakinah (ketenangan) ke dalam qalb
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah"s?

Ayat di atas menjelaskan tentang kekuasaan Allah

memasukkan rasa tenang dan tenteram (al-sakinah dan al-

46Endang Suherman, Perspektif Islam tentang Pendidikan Jiwa (Bogor:
Program Pascasarjana Universitas Ibn Khaldun2007), h. 76-77.

47Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, h. 89-90.

48Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam, h. 73-74.

49Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 517.

50Abu Ja'far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qur’an,

h. 290.
51Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 512.
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tuma’ninah) ke dalam galb-nya orang-orang yang beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya.52 Juga dalam QS al-Anfal/8: 63.

O 50, o o S Gl 8 G ST L O
o5 3 e
Terjemahnya:
"Dan Dia (Allah) yang mempersatuakn hati mereka (orang
yang beriman). Walaupun kamu menginfakkan semua
(kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat
mempersatukan  hati  mereka, tetapi Allah telah
mempersatukan hati mereka. Sungguh, Dia Maha Perkasa,
Maha Bijaksana"s3
Kata . # 5 ., mengandung makna mempersatukan dan
menjadikan harmonis. Setiap orang memiliki naluri cinta dan benci
yang mana keduanya adalah tidak dapat lepas dari kehidupan.5+
Bahwa Allah mempersatukan hati di antara mereka sehingga
bertambah kuatlah persatuan mereka dan tiadalah kekuatan
melainkan kekuatan Allah swt yang mampu melakukan itu.
Seandainya engkau nafkahkan semua harta yang ada di muka bumi,
baik berupa emas, perak maupun yang lainnya setelah mereka
terpecah belah dan bercerai berai, maka i 5 <& & tidaklah engkau
mampu mempersatukan hati mereka karena sesungguhnya yang
mampu membolak-balikkan hati hanyalah Allah swt. dan akan tetapi,
Allah tetap mempersatukan hati di antara mereka dan
mengumpulkan mereka setelah bercerai berai karena sungguh Dia
Maha Perkasa.5>
Daya emosi (al-infi‘ali) qalb sebagai daya yang paling
dominan menimbulkan daya rasa (al-syu’u>r). Emosi merupakan
suatu reaksi kompleks yang mengait satu tingkat tinggi kegiatan dan

52Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’'wil al-Qur’an, h. 203.

53Kementerian Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 185.

54M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur'an, Vol. 5, h. 490.

55Abd al-Rahman bin Nasiruddin bin Abdullah al-Sa'di, Taisir al-Karim al-
Rah}man fi Tafsir Kalam al-Mannan (Cet. I; Muassasah al-Risalah: t.tp, 1420 H/2000
M), juz I, h. 186.

Tafsere Volume 5 Nomor 1 Tahun 2017



1.

62 | Al-Qalbu dalam Perspektif Al-Qur’an

perubahan-perubahan secara mendalam serta dibarengi dengan
perasaan (feeling) yang kuat atau disertai keadaan efektif. Perasaan
merupakan pengalaman disadari yang diaktifkan baik oleh
perangsang eksternal maupun oleh bermacam-macaam keadaan
jasmani.s6

Ketiga; Fungsi konasi yang menimbulkan daya karsa seperti
berusaha (_..J)%7

Dalam pandangan tasawuf, galb mempunyai beberapa fungsi
yang sangat penting antara lain;
Qalb sebagai alat untuk menemukan penghayatan ma’rifah kepada
Allah swt. karena dengan hati manusia bisa menghayati segala
rahasia yang ada di alam ghaib.
Qalb berfungsi untuk beramal hanya kepada Allah, sedangkan
anggota badan lainnya hanyalah alat yang dipergunakan oleh hati.
Karena itu hati ibarat raja dan anggota badan lainnya merupakan
pelayannya.
Qalb yang taat pada Allah swt. Adapun gerak ibadah semua
anggota badan adalah pancaran hatinya. Bila manusia dapat
mengenalinya pasti akan dapat mengenali dirinya, hal ini akan
menyebabkan ia dapat kenal (ma’rifah) akan Tuhannya dan juga
sebaliknya.58

Fungsi qalb dalam pendangan tasawuf ini lebih identik

sebagai sarana untuk mendekatkan diri pada Allah, hal ini tampak
dari inti ketiga fungsi yang dikemukakan di atas bahwa qalb sebagai
sarana untuk ma’rifah kepada Tuhannya. Dari penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa daya qalb mampu mencapai tingkat supra
kesadaran, galb mampu mengantarkan manusia pada tingkat
intelektual, moralitas, spiritualitas, keagamaan dan ketuhanan.

56Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, h. 89-90.

57Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), h. 73-74.

58M. Solihin dan Rosihan Anwar, Kamus Tasawwuf (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 166-167.
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Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan tentang al-Qalb dalam perspektif al-

Qur’an di atas, penulis membuat beberapa poin sebagai kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hakikat qalb dalam al-Qur’an adalah keadaan yang senantiasa
berbolak-balik (tidak konsisten) dalam menentukan ketetapan.
Qalb dapat menangkap segala rasa, dapat mengetahui, memahami
dan mengenal segala sesuatu dengan dua potensi yakni potensi
baik dan buruk. Qalb terbagi ke dalam dua bagian yaitu; qalb
jasmani dan qalb ruhani. Qalb jasmani yakni segumpal daging
yang lonjong terletak dalam rongga dada sebelah kiri, ia adalah
pusat peredaran darah dalam tubuh manusia yang disebut dengan
jantung karena keadaannya terus-menerus berdetak dan bolak-
balik memompa darah. Dan qalb ruhani yakni latifah Rabbaniyah
ruhaniyyah yang memancarkan perasaan halus yang bersifat
ketuhanan dan mempunyai hubungan erat dengan galb jasmani.

2. Urgensi al-qalb dalam al-Qur'an terwakili dengan adanya
tuntunan dan anjurannya untuk senantiasa menyehatkan qalb
agar terhindar dari qalb marid dan qalb akinnah, yang dengan
upaya-upaya tersebut menuntun seseorang meraih qalb salim.
Olehnya itu, gqalb mempunyai dua daya yakni daya inderawi
seperti penglihatan dan pendengaran; daya psikologis seperti
kognisi yang menimbulkan daya cipta seperti berfikir (),
memahami (), mengetaui (), memperhatikan (), mengingat
(#2), dan melupakan (), konasi yang menghasilkan daya karsa
seperti berusaha (..i), dan emosi yang menimbulkan daya rasa
seperti tenang (is..), jinak atau sayang (i), santun dan penuh
kasih sayang (i~,, ), tunduk dan getar (-l\.,), mengikat (),
berpaling (3;), panas (L&), sombong (i.), kesal (x). Apabila
semua potensi dan daya qalb berfungsi dengan baik, saling
melengkapi satu dengan yang lainnya, maka akan menimbulkan
tindakan dan perlakuan yang terkontrol sesuai dengan ajaran al-
Qur'an yang akan mencapai tingkat supra kesadaran sehingga
mengantarkan manusia pada tingkat intelektual, moralitas,
spiritualitas, keagamaan dan ketuhanan.
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